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 Padang, Sumbar– Anggota Komisi Kepolisian Nasional RI, Dr.Yusuf,S.Ag.,M.H.,
meninjau langsung pelaksanaan program makan bergizi di Satuan Pendidikan
PAUD yang dikelola Yayasan Kemala Bhayangkari Polda Sumatera Barat, Rabu



(22/4/2026).

Kunjungan tersebut bertujuan memastikan kualitas layanan pendidikan dan
pemenuhan gizi anak usia dini berjalan sesuai standar nasional.

Dalam peninjauan itu, Yusuf menilai program pemberian makan bergizi yang
dijalankan Polda Sumatera Barat telah memenuhi standar yang baik dan
berpotensi menjadi model bagi daerah lain.

“Secara umum, pelaksanaan program di sini sudah sangat baik. Pengawasan
harus tetap diperkuat agar kualitas dan standar tetap terjaga,” ujarnya.

Ia menegaskan, meskipun program dikelola oleh yayasan, Polri tetap memiliki
tanggung jawab dalam aspek pengawasan, terutama terkait kualitas, kebersihan,
dan keamanan makanan bagi peserta didik.

Menurutnya, pengawasan dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat Polres,
Inspektorat Pengawasan Daerah, hingga satuan tugas di tingkat pusat.

“Kami berharap program ini dapat menjadi role model nasional, khususnya dalam
mendukung pemenuhan gizi anak sejak usia dini,” katanya.

Sementara itu, Kabiro SDM Polda Sumbar, Kombes Pol Anissullah M Ridha,
menegaskan komitmen institusinya dalam menjaga keberlanjutan program
tersebut.

“Kami memastikan program ini berjalan optimal setiap hari, tidak sekadar
formalitas. Fokus kami adalah mendukung kesehatan dan perkembangan anak
sebagai investasi jangka panjang,” ujarnya.

Di sisi lain, Kabid Humas Polda Sumbar Kombes Pol Susmelawati Rosya
menekankan pentingnya transparansi dan sosialisasi kepada masyarakat.

“Program ini harus diketahui publik sebagai bentuk nyata kontribusi Polri dalam
meningkatkan kualitas hidup generasi penerus,” katanya.

Peninjauan ditutup dengan diskusi bersama pengurus Yayasan Kemala
Bhayangkari guna merumuskan langkah peningkatan fasilitas pendidikan dan
kualitas layanan, agar tetap selaras dengan program prioritas nasional di bidang
gizi dan pendidikan anak usia dini.
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